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YOGYA, TRIBUN - Sedere-  rus menydesajkan," katanya, keluhan atau keberatan ter- Jzi-
tan masalah sosial terkait Kamis (4/9). hadap proses perizinan pem- "™ Inas Ketertiban pun me-
sejumlah pembangunan di Selain itu, pembangunan  bangunan hotel di sekitar nyegel sumur tersebut se-
wilayah Kota Yogyakarta, hotel di ]l Bhayangkara juga wilayahnya jika memang bagai bentuk sanksi tegas

diyakini akibat sosialisasi
yang tidak pernah tuntas oleh
pemangku kebijakan.

Walikota Yogyakarta,
Haryadi Suyuti, mengakui
saat ini bahkan sedang me-
l'l\r USUn IE'g'L'll'l‘x'l 'L'lI'IL'llk me-
ngatur tahap-tahap sosiali-
sasi ketika pemerintah mau-
pun pihak swasta akan me-
mulai pembangunan.

“Upaya penyusunan re-
gulasi tersebut sekaligus
juga sebagai tindak lanjut
dari rentetan masalah yang
muncul selama ini,” ujar
Haryadi.

Disebutkannya, pemba-
ngunan yang kemudian me-
nuai protes dan memuncul-
kan masalah tersebut antara
lain pembangunan sebuah
hotel di [l Mangkubumi (Mar-
go Utomo) yang belakangan
ditolak warga. “Sebenarnya
itu hotel yang bangun siapa,
tapi kami (Pemkot) yang ha-

mendapat penolakan dari
warga, dan kali terakhir ada-
lah protes warga Miliran atas
mengeringnya sumur yang
diduga dampak pemanfa-
atan air tanah oleh Hotel Fave.
“Sosialisasi yang tidak tun-
taslah yang memicu terja-
dinya persoalan baru itu,”
ujar Haryadi.

Regulasi yang sedang
disusun itu sebenarnya tidak
terbatas pada persoalan pem-
bangunan hotel. Haryadi
menjelaskan bahwa pem-
bangupan secara menyelu-
ruh memerlukan sosialisasi
tuntas. Terlebih, hal ibu demi
menjaga iklim investasi di
Kota Yogyakarta.

Jangan Takut

Koordinator Forum Pe-
mantau Independen Pakta
Integritas Kota Yogyakarta,
Winarta, berpesan kepada

masyarakat Yogyakarta agar
tidak takut menyampaikan

dinilai masih janggal.

Menurutnya, jika ma=va-
rakat mengetahui proses peti-
zinan pendirian hotel tidak
parstisipatif dan tidak trans-
paran, maka masyarakat ter-
sebut berhak menyampaikan
keberatannva.

Pernyataan Winarta ter-
sebut bertolak dari masalah
l'l'lEI'IgEI'J..l'lg;['I}’E SLUTILT "i'\"a.['gﬂ
Miliran Umbulharjo baru-
baru ini. Warga menduga
sumur mereka kering akibat
pemanfaatan air tanah dari
sumur dalam di sebuah ho-
tel di J1 Kusumanegara.

Dinas Ketertiban yang
menerima aduan tersebut
belakangan menemukan fak-
ta bahwa pemanfaatan air
tanah di hotel itu belum
memiliki izin. Perizinan
yang telah terpenuhi baru
sebatas saat pengeboran su-
mur dalam, sedangkan pe-
manfaatannya belum ber-

hingga pihak hotel meleng-
kapi perizinannya.

Menurutnya, langkah [i-
nas Ketertiban patut diapre-
siasi. Namun, semestinya
tindakan tegas itu dilan-
jutkan dengan pengecekan ke
hotel-hatel lainnya. Dengan
demikian, menurutnya, tin-
dakan tegas tidak dilakukan
secara tebang pilih.

Mengantisipasi masalah
serupa terjadi, bagi masyara-
kat yang mengetahui adanya
kejanggalan, diharapkan ti-
dak takut menyampaikan
keluhannva. Pasalnya, me-
nyampaikan keberatan meru-
pakan hak asasi yang diatur
oleh undang-undang,

“Partisipasi aktit masya-
rakat dalam pengawasan
perizinan penting. Peme-
rintah wajib merespons serta
memberikan solusi agar ma-
salah terselesaikan,” katanya,
Kamis (4/9). (ose}
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